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Abstract

This study was conducted at Srengseng Urban Forest and Universitas Indonesia Urban
Forest, to indentify the structure of the urban forest, its effectiveness in lowering city
temperatures, and to predict the people behavior towards urban forest using the thoery of
planned behavior The appoach which is used in this study is aquantitative apph and

is also supported by qualitative data. The method which is used is observasional field
study and data collected by closed questionnaires and interview techniques. Our study
observes a total of 24sample plots, consisting of 4 plots examples in SrengsengUrban Forest
and 20 sample plotsin Universitas Indonesia Urban Forest. The number of respondents in
total90 people, comprised of 47 respondents in Srengseng Urban Forest and 43 respondents
in Universitas Indonesia Urban Fest. \égetation analysis implementedby oléay the
condition of the stands includes plant species,diamatel height of plants rangingdm
seedling stowes. It continued by an analysis of the diversiigtribution, and dominance

of vegetation using theShannon diversity index, dominance index, and the important value
index. The results of the vegetation analysis shows that Universitas Indonesia Urban
Forest has a higher diversity of vegetationthanin Srengseng Urban Forest. The relationship
between the technical aspects which is density and the natural aspects which are the
temperatue showed that temperatuis elated to density The analysis of the social
aspects describe that respondents have a good perception of the urban forest although the
behavior seems inconsistent withhis perception. Statistical test results showed that the
behavior of theespondents arinfluenced by subjective norms that existin their community

Keywods: urban foest, densitytemperatue,behavior
1. Pendahuluan

Tantangan yang besar dalam pengelolaamermata dua yang menyebabkan degradasi Ruang
lingkungan hidup tidak hanya menyangkut aspekerbuka Hijau (RH) atau dapat sebagai peluang yang
lingkungan alam, namun juga aspek lingkungabaik untuk menggalakkan penghijauan melalui
binaan dan sosial. Oleh karenanya, penyelesaiparencanaan terpadu (Jim and Liu, 2001). Salah satu
masalah lingkungan hidup sudah seharusnyakanan populasi dan pembangunan adalah
merupakan upaya terpadu yang mempertimbangkaerubahan fungsi R4 menjadi lahan terbangun.
ketiga aspek tersebut. Jakarta sebagai lingkungBadahal RH merupakan salah satu elemen penting
alam sekaligus sosial ekonomi yang kompleks sangaari suatu kota yang mampu menyediakan jasa
didominasi oleh aktivitas manusia yang seringkalingkungan dan memengaruhi kualitas hidup warga
mengabaikan aspek lingkungan sehingghota.
menimbulkan berbagai konflik. Tekanan Salah satu bentuk T” yang dapat
pembangunan kota dapat dianggap sebagai pisdikembangkan di Jakarta adalah hutan kota. Hutan
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Kota Srengseng dan Hutan Kota Universitaperubahan global di wilayahnya. Dengan demikian,
Indonesia dipilih sebagai lokasi penelitian menginggieneliti melihat bahwa studi terhadap hutan kota
potensi serta kompleksitas interaksi manusia danenjadi semakin penting karena dengan demikian
alam yang cukup tinggi dilihat dari jumlah kunjungardapat melakukan eksperimen alam untuk mempelajari
dan aktivitas yang dilakukan di Hutan Kotafaktor-faktor yang berhubungan dengan perubahan
Srengseng.Namun, potensi yang sangat besar dgliobal dan mempelajari respon terdahulu terhadap
kedua hutan kota tersebut masih terbatas pageoses urbanisasi yang telah terjadi sebelumnya
penggunaannya sebagai sarana rekreasi dan belyamg menyebabkan perubahan lingkungan secara
secara optimal mendukung peningkatan jasirus menerus.
lingkungan. Sementara itu, hutan kota di dunia pada Permasalahan klasik dalam pengelolaan berupa
umumnya telah mengembangkan potensi ini dateterbatasan data dapat berdampak pada kesalahan
telah menjadi isu utama dari pembangunadalam pengambilan keputusan dan penetapan
lingkungan perkotaan yang berkelanjutan (Li angrioritas dalam pengelolaan hutan kota. Penelitian
Wang, 2009). Untuk itu diperlukan suatu kajiarini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan
ekologis yang lebih mendalam agar hutan kota dapidasik dalam pengelolaan berupa keterbatasan data
secara optimal memberikan jasa lingkungan termasdlengan melakukan identifikasi bentuk dan struktur
terhadap lingkungan sosial budaya warga diegetasi, yaitu komposisi vegetasi penyusun dan
sekitarnya dengan mengacu pada stand&eanekaragaman hayati di Hutan Kota Srengseng
internasional dengan tetap memperhatikan tipologian Hutan Kota Universitas Indonesia, menganalisis
dan kondisi lingkungan yang sesuai dengan kondisubungan antara aspek alam dan teknis di Hutan
lokal. Kota Srengseng dan Hutan Kota Universitas
Lokasi penelitian di Hutan Kota Srengsengndonesia, dan mengetahui persepsi dan perilaku
dipilih karena merupakan salah sndmarkkota warga di sekitar Hutan Kota Srengseng dan Hutan
Jakarta Barat yang memiliki kekhasan di antarfota Universitas Indonesia.
permukiman penduduk yang cenderung seragam dan
kaku. Sementara kompleks Universitas Indonesia Metode Penelitian
dipilih karena memiliki kontur bervariasi mencakup Penelitian dilakukan di Hutan Kota Srengseng
lembah dan bukit serta beradaan hutan kota lengkdpn Hutan Kota Universitas Indonesia antara bulan
dengan danau dan sungai kecilnya di dalam kampMei hinggaAgustus 2012. Pendekatan penelitian
memberi nilai tambah bagi kampus. Hutan Kotgang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu
Universitas Indonesia berada di perbatasan wilayatengan metode utama observasi lapangan dan teknik
administrasi Jakarta Selatan dan Kota Depok. Kondigengambilan data menggunakan kuesioner tertutup
ini menjadikannya unik dan membutuhkandan wawancaraYang dimaksud dengan populasi
pengelolaan sumberdaya alam yang lintas sektorddélam penelitian ini adalah semua area vegetasi dalam
dan lintas teritorial karena Hutan Kota Universitasiutan Kota Srengseng dan Hutan Kota Universitas
Indonesia sebagai satu kesatuan ekologi seharusrgeonesia selama bulan Mei hingggustus 2012,
dipandang sebagai satu kesatuan desain ekologsampel diambil dengan melakukan analisis vegetasi
Menurut Groffmaret al., (1995); Idsoet al., dengan cara membuat petak contoh sistematis pada
(2002); Ziskeet al.,(2003)dalamCarreiro and Tripler beberapa titik pengamatan dengan metode transek.
(2005), beberapa ilmuwan yang meneliti daeramtensitas sampling yang diambil mengacu pada
perkotaan telah menyatakan bahwa kota dikeliling?eraturan Menteri Kehutanan Noma#Menhut-
pulau bahang dan menghasilkan polutan yanligf2006 Tentang Kriteria dant&ndar Inventarisasi
menyebabkan perubahan lingkungan baik pada skatutan yaitu minimal 0,1%. Populasi responden
regional maupun global. Penelitian lebih lanjuadalah penduduk di Kelurahan Srengseng dan
menyediakan informasi tentang bagaimana sebu#telurahan Srengseng Sawah. Data perilaku
kota bereaksi terhadap faktor penyebab perubaheesponden di sekitar hutan kota diperoleh dengan
global. Carreiro and Tripler (2005) lalu menyatakameknik kuesioner tertutup dan wawancara yang
bahwa hutan kota dianggap telah lebih dahuldilakukan dengan teknipurposive sampling
mengalami perubahan sebagai respon terhadaypstrumen kuesioner disusun menggunatkesory
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of planned behavio(TPB), diberikan kepada
responden di sekitar hutan kota. Pada Hutan Kota
Srengseng, yang dimaksud dengan responden adglah

Indeks Shannon (I—l)

pengunjung, pedagang, petugas lapangan, dpNo | Tingkat —HutarmrKota HuotamKotarUl
penduduk. Penduduk yang dimaksud dala Srengseng

penelitian ini adalah kepala keluarga/pasangan yapg

tinggal dalam radius maksimal 1 kilometer dari Hutap—3——-Sermat 187 202

Kota Srengseng dan telah menetap selama minimgl 12 | Pancang 1,14 1,99
tahun. Sementara pada Hutan Kota Universitas3 | Tiang 2,33 2,34
Indonesia, yang dimaksud dengan responden adalai® | Pohon 2,19 2,06
pengunjung, pedagang, petugas lapangan, dan

civitas akademika di kampus Universitas Indonesi Rerata 188 210
Populasi, sampel, dan metode instrumen yang

digunakan untuk pengambilan data disajikan dalam Keanekaragaman jenigiyersiity) adalan

Tabel 1. jumlah jenis tumbuhan atau hewan yang hidup pada
daerah tertentu. Keanekaragaman vegetasi dilihat
dari keanekaragaman spesies penyusun vegetasi
tersebut yang merupakan ciri komunitas berdasarkan
3.1. Keanekaragaman vegetasi organisasi biologinya dan dapat digunakan untuk
Hasil inventarisasi vegetasi untuk mengetahunenyatakan struktur komunitas. Keanekaragaman
struktur horisontal di hutan kota meliputivegetasi juga dapat digunakan untuk mengukur
keanekaragaman vegetasi disajikan dalaipel 2 stabilitas komunitas dalam vegetasi, yaitu
dengan menghitung indeks Shannon(Indriyant.kemampuan kemampuan suatu komunitas tanaman
2010). Dalam penelitian ini, keanekaragaman vegetasintuk tetap stabil meski mendapat gangguan
yang dimaksud adalah keanekaragaman komunitesrhadap komponen-komponennya. Menurut
tanaman berkayu berdasarkan jenis yang ditemui Andreu, Friedman, Landryet al. (2008),
dalam plot contoh. keanekaragaman hayati adalah atribut penting hutan
Tabel 2. Indeks keanekaragaman vegetasi hutan kétata dan dapat menjadi indikasi resiliensi atau daya
lenting alam terhadap gangguan
hama/penyakit.Rebele (1994)
menyebutkan keistimewaan

3. Hasildan Pembahasan

Tabel 1. Metode penelitian

No Kc:())mpok J - Populasi , [ Sam{pcl hutan kota dalam hal jenis dan
ata Srengseng Ul Srengseng | Ul R . .
I Vegetasi Arca vegetasi | Arca vegetasi | 4 petak | 20 petak macam usikan serta proses invasi
Hutan  Kota | Hutan  Kota | contoh. | contoh. spesies dan hilangnya spesies
Srengseng Ul scluas 55.4 | masing- | masing- lain memengaruhi struktur dan
scluas I5 | hektar antara | masing masing dinamika populasi tanaman dan
hektar antara | bulan Mei | berukuran berukuran . .
bulan Mei | hingga 20x20m’ 20 x 20 m’ hewan, organisasi dan
hingga Agustus 2012 | Metode Metode karakteristik komunitas biotik,
Agustus 2012 transck kombinasi dan pola lanse kap_
i }')‘kll“l‘] dan Keanekaragaman vegetasi yang
2 ‘ Sosial - Pengunjung | - Pengunjung | - 10 orang | - 10 orang tinggi menunJUKan bahwa suatu
\ - Pedagang - Pedagang - 5 orang - 5 orang komunitas memiliki kompleksitas
- Petugas - Petugas - 5Sorang - S orang dan interaksi spesies yang
lapangan ' lqpqngzm - 27KK - 23 orang tinggi. Salah satu metode untuk
- Penduduk di | - Civitas
Kelurahan akademika mendug_a keanekaragaman
Srengseng Ul Depok vegetasi adalah dengan

menghitung Indeks Shannon.
Berdasarkan Tabel 2,
nampak bahwa Hutan Kota
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Universitas Indonesia memiliki keanekaragamaproses suksesi yang relatif lebih steril dari campur
hayati lebih tinggi pada tingkat semai hingga tiangangan manusia. Campur tangan manusia dapat
dibandingkan di Hutan Kota Srengsengbersifat positif maupun negatif. Salah satu aktivitas
Keanekaragaman vegetasi tingkat pohon yang lebjlang berdampak negatif terhadap lingkungan
tinggi pada Hutan Kota Srengseng memperlihatkatermasuk di antaranya aktivitas rekreasktivitas
bahwa di lokasi tersebut lebih banyak jenis tanamagkreasi di alam yang ringan saja dapat berpotensi
pada tingkat pohon dibandingkan di Hutan Kotanengancam keanekaragaman hayati melalui
Universitas Indonesia. Namun hal ini tidak berartperubahan habitat. Menuréidridge (2009),
bahwa komunitas vegetasi tingkat pohon di Hutaaktivitas rekreasi seperti memancing, mendaki
Kota Srengseng lebih stabil dibandingkan di Hutagunung, berlayardan olahraga petualangan juga
Kota Universitas Indonesia. Indeks Shannon yangemiliki andil mengubah habitat. Dengan demikian,
tinggi pada tingkat pohon tersebut lebih disebabkatondisi vegetasi di Hutan Kota Universitas Indonesia
karena adanya campur tangan pengelola yang seritiguga memiliki stabilitas yang lebih baik terhadap
menjadikan lahan Hutan Kota Srengseng menjadangguan dibandingkan dengan kondisi vegetasi di
area penanaman pohon, baik oleh dinas sendiHutan Kota Srengseng.
maupun oleh masyarakat. Langkah penanaman ini Berdasarkan analisis vegetasi diperoleh pula
perlu diapresiasi namun diharapkan tetap berhatlata mengenai dominansi dalam vegetasi hutan kota
hati agar tidak timbul ancaman spesies invasif kareryaitu ada atau tidaknya penguasaan populasi satu
menurut Andreu, Friedman, Landry et ataubeberapa jenis pada suatu komunitas. Dominansi
al.(2008),spesies invasif dapat berdampak buruk bagapat diduga dengan menghitung indeks dominansi
fungsi ekologis karena dapat mengurangyang memperlihatkan pemusatan atau penyebaran
keanekaragaman hayati. Selain itu, terlepas daiatu jenis dominan dalam vegetasi. Dominansi
asalnya yang asli maupun hasil introduksi, spesieggetasi di Hutan Kota Srengseng dan Hutan Kota
invasif dapat menyebar dengan cepat daldniversitas Indonesia disajikan dald@abel 3.
mendominasi suatu wilayah karena kurangnya Melalui perhitungan indeks dominansi, peneliti
predator alam di wilayah tersebut. dapat mengetahui spesies tetumbuhan yang
Sementara di Hutan Kota Universitasdominan yang memberi ciri utama terhadap
Indonesia, jenis pohon yang ada cenderung lebflsiognomi suatu komunitas hutan. Berdasarkan data
banyak berasal dari permudaan alami dan melaldalamTabel 3, nampak bahwa indeks dominansi pada

Tabel 3. Dominansi jenis tanaman hutan kota

No |  lokasi |  Tingkat .lélﬁs'l'anaymm | Indcks Dominansi
1 HutanKota Ul | Semai | Salam W\ 0.033
Waru \ 0.016
Pancang Salam “ 0.029
Mahoni ‘ 0.027
Tiang Mahoni | 0.029
Meranti merah | 0.022
Pohon Akasia ‘ 0.032
Mahoni | 0.010
2| Hutan Kota Semai Mahoni ‘ 0.030
Srengseng Ketapang 0.026
Pancang Mahoni 0.026
Kupu-kupu 0.025
Tiang Asam landi 0.021
[Lamtoro j 0.017
Pohon Flamboyan 0.025
Gmelina 0.022
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kedua hutan kota memiliki nilai yang relatif samagfisiensi energi karena kesejukan yang terbentuk
berkisar antara 0,081 —0,127. Nilai ini memperlihatkadapat mengurangi penggunaan listrik untuk alat
bahwa pada kedua hutan kota tidak terdapgendingin udara.Penelitian tersebut diperkuat oleh
pemusatan spesies yang mendominasi vegeta®ard (2004) yang menyatakan bahwa hutan kota
secara mencolok pada tingkatan semai hingga pohaapat menekan biaya penggunaan energi listrik di
Artinya, walaupun terdapat spesies yang lebipermukiman di sekitar hutan kota karena kesejukan
dominan dibanding spesies lain namunjumlahnydari proses transpirasi dan bayangan hutan kota.
tidak terlalu banyak. Penurunan suhu juga erat kaitannya dengan
keadaan daun yang menerima radiasi matahari. Daun
3.2. Korelasi antara kerapatan dengan suhu memiliki kemampuan khusus yang berbeda dengan
Nilai koefisien korelasi antara kerapatan dengamaterial lain dalam hal menyerap kaldraiz and
suhu di Hutan Kota Srengseng disajikan peatzel  Zeiger (2010) menjelaskan bahwa daun menerima
4. Sementara nilai koefisien korelasi antara kerapatialor yang sangat besarSelama penyinaran
dengan suhu di Hutan Kota Universitas Indonesi@ngsung, air pada permukaan sehelai daun dengan
dapat dilihat pad@abel 5. ketebalan yang efektif dapat menaikkan suhunya
hingga 106C setiap menit jika seluruh sinar matahari
Tabel 4. Nilai koefisien korelasi antara kerapatandiserap dan tidak ada panas yang dikeluarkatapi
dengan suhu di Hutan Kota Universitasyang terjadi adalah kalor yang sangat besar ini dilepas
Indonesia melalui emisi radiasi gelombang panjang, melalui
konveksi dan evaporasi. Sirkulasi udara di sekitar
daun menyingkirkan panas pada permukaan daun
jika suhu daun lebih tinggi daripada suhu udara.
Fenomena ini dikenal dengaensible heat loss
Sementara itigvaporative heat los®rjadi karena
proses penguapan air membutuhkan energi.
Akibatnya, penguapan air dari permukaan daun akan
Tabel 5. Nilai koefisien korelasi antara kerapatanmenarik panas dari daun dan menjadikannya lebih
dengan suhu di Hutan Kota Srengsengdingin. PendapaTaiz and Zeiger (2010) ini
menjelaskan bahwa perbedaan suhu di Hutan Kota

Suhu

Kprnp::xfnn

Suhu
Kerapatan

0,634

-0,634*

Suhu __ Kerapatan _Kerapatan ~ Srengseng lebih dipengaruhi oleh perbedaan

Total Tiangdan| Kkerapatan tingkat tiang dan pohon yang permukaan

Pohon daunnya mendapat radiasi sinar matahari langsung.
Sementara pada Hutan Kota Universitas

SRS 0278 0:00 45« Indonesia, nampak bahwa kerapatan seluruh tingkat
Kerapatan | -0,278.. 0,374... pertumbuhan yang memberi pengaruh pada
Total ameliorasi suhu. Hal ini diduga karena vegetasi di
Kerapatan |-0,994** Hutan Kota Universitas Indonesia memiliki struktur

Tiang yang lebih merata, kompleks, dan sekaligus kompak.
dan Pohon Dalam kondisi seperti ini, setiap komponen komunitas
hayati di hutan kota memberi kontribusi terhadap

Penetitammmempertitatkam bahwa ametioragpembentukan suhu mikro di hutan kota.Sistem yang

atau pengendalian suhusebagai salah sakompleks antara tanaman-tanah-atmosfer memiliki
komponen iklim mikro yang mampu dihasilkanmekanisme dan proses tersendiri(Schroll and Kuhn,
vegetasi dapat terbentuk jika vegetasi memilikk004), vyaitu hubungan antara aktivitas

pertajukan yang baik pada tingkat tiang dan pohamikroorganisme tanah yang mampu melepas maupun
sebagaimana ditemui di Hutan Kota Srengsengenyerap panas. Dengan demikian, ketiga
Adanya pertajukan memberi bayangan, yangomponen yaitu tanah, tanaman, dan atmosfer di
menurut Oke (1978), dapat memengaruhi radiasi sinkmgkungan alaminya memiliki kemampuan menjaga
matahari yang masuk ke hutan kota serta membarikasetimbangan suhu lingkungan. Menurut Oke
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(1975), sistem vegetasi yang ada di Hutan Kotdengan di bawah tegakan Hutan Kota Srengseng.
Universitas Indonesia tersusun atas banyak lapisan Konfigurasi kanopi pada hutan kota dapat
aktif yang terdiri dari banyak sekali daun sehingganenjadi faktor yang berpengaruh dalam menurunkan
tidak mudah untuk mengekstrapolasi unit elementaluhu lingkungan. Penelitian ini memperlihatkan
vegetasi. Tanaman atau pohon dalam tegakapentingnya hutan kota dalam menurunkan efek pulau
tersebut tidak terisolasi, melainkan terkait dengabahang kota sebagaimana yang terjadi di DKI
kondisi lingkungan secara keseluruhan. Dampak datakarta. Tingginya suhu lingkungan di Jakarta
bayangan tegakan satu sama lain, multi-refleksi datisebabkan karena Jakarta memiliki struktur kota yang
interaksi radiasi, merupakan hal yang dapat salirdgidominasi oleh bangunan beton dan karena aktivitas
memengaruhi sistem vegetasi di Hutan Kot@enggunaan bahan bakar fosil. Penelitian Oke (1995)
Universitas Indonesia. dalam Carreiro and Tripler (2005) menyebutkan
Berdasarkan pengamatan dalam penelitian inbahwa bangunan di perkotaan, penggunaan bahan
nampak bahwa Hutan Kota Universitas Indonesibakar dan rendahnya tingkat kelembaban tanah dapat
memiliki kerapatan daun yang lebih tinggimenyebabkan terjadinya peningkatan suhu dalam
dibandingkan dengan di Hutan Kota Srengsengkala menengah sehigga terjadi perbedaan suhu
Walaupun pada penelitian ini tidak dilakukan analisiantara kota yang mengalami fenomena pulau bahang
struktur vertikal hutan kota, gambaran umumnydengan dengan pinggir kota yang dapat mencapai
dapat diperkirakan dengan pengamatan visudl°C.Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian ini
terhadap arsitektur tanamannya. Di samping itu, dagang memperlihatkan pengaruh keberadaan hutan
tinggi dan diameter rata-rata tanaman di Hutan Koteota yang sangat besar dalam mengendalikan suhu
Universitas Indonesia yang relatif lebih tinggilingkungan di sekitarnya.
dibandingkan di Hutan Kota Srengseng
mengindikasikan bahwa di Hutan Kota Universita8.3. Peramalan perilaku responden terhadap
Indonesia memiliki jumlah daun dan lapisan kanopi  hutan kota
lebih banyak. Menurut Oke (1978), perbedaan Peramalan perilaku berdasarkdreory of
arsitektur tegakan ini akan membentuk posigilanned behavigAjzen (2006) menyatakan bahwa
permukaan aktif yang berbeda pula yang dapatkap yang mengarah pada perilaku memperlihatkan
memengaruhi perbedaan dalam pertukaran kaldingkatan ketika seseorang mengevaluasi perilaku
massa, dan momentum. Pada umumnya, pertukat@ntentu apakah hal tersebut dianggap baik atau
kalor, massa, dan momentum terjadi pada daun, daoruk, norma subyektif adalah faktor sosial yang
oleh karenanya kerapatan daun secara vertikalemperlihatkan tekanan sosial yang dirasakan untuk
penting untuk diperhitungkan. Pada kebanyakamelakukan ataupun tidak melakukan suatu tindakan/
tanaman dan pohon, kerapatan daun terkonsentrasrilaku, sedangkan kontrol perilaku yang dirasakan
pada daerah dekat puncak tajuk. Pada tegakan huyaitu variabel yang menggambarkan tingkatan sulit
yang terdiri dari beberapa lapisan seperti pada Hutatau mudahnya melakukan suatu tindakan yang
Kota Universitas Indonesia, daun terkonsentrasiianggap sebagai cerminan pengalaman
pada setiap lapisannya. Oleh sebab itu secara umsabelumnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa tindakan
dikatakan bahwa lapisan aktif tersebut lebilseseorang dikendalikan oleh tiga hal yaitu keyakinan
mendekati puncak tajuk dibandingkan bagian dastentang kemungkinan keluaran dari perilaku dan
tegakan. Pengamatan terhadap geometri kanapialuasi terhadap keluaran tersebughavioral
secara tiga dimensi memperlihatkan adanybelief9, keyakinan tentang harapan normatif orang
konfigurasi unik karena terdapat lapisan aktif baikain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut
pada bagian atas maupun bagian bawah tanam@ormative beliefs dan keyakinan tentang adanya
(Oke, 1978). Dengan adanya konfigurasi pada kandjaktor yang mungkin memfasilitasi atau menghalangi
tersebut, terjadi pertukaran kalor yang lebih tingdkinerja perilaku dan kekuatan yang dirasakan dari
pada Hutan Kota Universitas Indonesia dibandingkéaiaktor-faktor tersebutcontrol belief$.
di Hutan Kota Srengsengkibat aktivitas tersebut, Masing-masing secara agreghthavioral
suhu di bawah tegakan di Hutan Kota Universitakeliefs menghasilkan sikap yang mengarah pada
Indonesia cenderung lebih rendah dibandingkamerilaku yang baik atau burukprmative beliefs
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mengakibatkan tekanan sosial atau norma subyekfifabel 6.Nilai Uji Chi Squarantara prediktor dengan

dancontrol beliefsmenimbulkan kontrol perilaku niat responden di hutan kota

yang dirasakan. Secara kombinasi, ketiganya yaitu

sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan Niat

persepsi kontrol perilaku mengarah pada Prediktor

pembentukan niat perilaku. Secara umum, semakin Hutan Kotd Hutan Kota
baik sikap dan norma subyektif dan semakin bespar ul Srengsend
kontrol yang dirasakan, maka semakin besar nift

seseorang untuk berperilaku yang bersangkutgnSikap mengarah 0,354 0,258
Pada akhirnya, derajat kontrol aktual yang memadgperilaku

terhadap perilaku akan menyebabkan seseoraniorma subyektif 0,003 0,010
melaksanakan niatnya ketika ada kesempatanPersepsi kontrol 0,552 0,196
Dengan demikian, niat menjadi sesuatu yangperilaku

mendahului perilaku secara langsung.
MenurutAjzen (2006), perilaku yang umum

seringkali tidak dapat meramalkan perilaku yangercakup tiga hal yaitu (1) sikap yang mengarah pada

bersifat khusus dalam kondisi tertentu. Oleh sebgterilaku @ttitude toward behavigr (2) norma

itu, Ajzen mengemukakanheory of planned subyektif §ubjective norry) dan (3) kontrol perilaku

behavior (TPB) yang merupakan penyempurnaaryang dirasakanperceived behavioral contrpl

daritheory of reasoned actidifRA). Di dalamTPB Bagan tentang hubungan antara ketiga predictor

Attitude

toward the
behavior

Subjective
norm

Behavior

Perceived
behavioral
control

Gambar 1. Bagatheoty of planned behaviqSumber:Ajzen, 2006)
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dengan niat dan perilaku diperlihatkan dalam Gambdirinya memiliki kkmampuan melakukan tindakan
1 dan nilai ujichi squareantara prediktor dengan yang benatyaitu membuang sampah pada tempatnya
niat disajikan pad@abel 6. dan mungkin sarana yang disediakan juga telah
Penelitian di Hutan Kota Srengseng dan Hutamemadai. Namun kenyataan yang ditemui adalah
Kota Universitas Indonesia memperlihatkan bahwhampir semua orang dan orang-orang yang penting
perilaku responden di hutan kota ternyata lebibagi dirinya tidak mendukung perilaku membuang
dipengaruhi oleh norma subyektif yang berlaku dalamampah pada tempatnya atau bahkan justru
komunitas masyarakatTerbukti dalam dalam uji melakukan hal sebaliknya, yaitu membuang sampah
statistik, diperoleh hasil bahwa di antara ketiggembarangan di hutan kota. Jadi, perilaku merusak
prediktor perilaku, hanya norma subyektif yandingkungan di hutan kota lebih disebabkan karena
memiliki korelasi nyata dengan niat. Hal ini berlakikurangnya keteladanamkibatnya, perilaku yang
di Hutan Kota Srengseng maupun Hutan Kotaampak adalah membuang sampah sembarangan di
Universitas Indonesia. Penelitian ini dan penelitiahutan kota.
Ajzen (2006) memperlihatkan bahweory of Namun berdasarkan pengamatan yang
planned behaviodapat berguna sebagai kerangkalilakukan olehAjzen (2006), ditemui bahwa niat
konseptual yang berhubungan dengan kompleksithsikan satu-satunya yang menentukan keberhasilan
perilaku sosial manusia. Kompleksitas damalam memprediksi perilaku, melainkan terdapat faktor
keterkaitan dengan konsep lain dalam ilmu sosial daron-motivasional lain seperti ada atau tidaknya
sains dapat menjadi peluang untuk meramalkgreluang dan sumber (misalnya uang, waktu,
perilaku dengan baik dalam konteks tertentu. Di si&ieterampilan, dan kerja sama dari orang lain). Di
lain, menurufAjzen (2006), masih banyak hal yangsamping itu, peneliti juga menduga bahwa faktor non-
belum terjawab dan masih tersedia banyak sekatiotivasional berupa pendidikan merupakan salah
ruang untuk pengembangannya. satu yang penting dalam menentukan keberhasilan
MenurutAjzen (2006), perhatian utama dalammemprediksi perilaku. Pendidikan di sini dapat
theory of planned behavioadalah pada niat memiliki arti luas, tidak terbatas pada pendidikan di
seseorang untuk melakukan sesuatu. Perilalsekolah. Melimpahkan tanggung jawab pendidikan
manusialjuman behavigrdipandang sebagai reaksilingkungan pada sekolah tidak akan efektif jika tidak
yang bersifat sederhana sekaligus kompleks. Perilalidukung mulai dari elemen terkecil masyarakat yaitu
manusia menjadi unik karena sifatnya yandseluarga hingga skala besar yaitu dalam hubungan
diferensial, yaitu satu stimulus dapat menumbuhkamtarnegara.
lebih dari satu respon yang berbeda dan beberapa Ajzen (2006) kembali menegaskan bahwa
stimulus yang berbeda dapat pula menimbulkan sapendekatan perilaku ini mungkin bukanlah satu-
respon yang sama. Dalam penjelasan lebih lanj@atunya cara dan mungkin bukan pula pendekatan
Ajzen (2006) menyatakan bahwa niat adalah variabghng paling efektif. Seseorang dapat membuat target
antara yang dapat memprediksi terjadinya perilakuntuk mengintervensi ketiga prediktor selama masih
dengan baik. Semakin kuat niat seseorang, makda ruang untuk perubahan. Namun lebih aman jika
semakin besar tingkat keberhasilan dalammengacu pada prediktor yang mampu menjelaskan
memprediksi perilaku yang sebenarnya. perbedaan yang signifikan pada niat dan perilaku.
Berdasarkan penjelasan tersebut, intervenBenurut Goowitzer (199%jalamAjzen (2006), agar
untuk mengubah perilaku responden di Hutan Kotaiat dapat lebih mudah diterjemahkan menjadi
Srengseng dan Hutan Kota Univesitas Indonesjerilaku, disarankan untuk membuat perencanaan
dapat diarahkan pada aspek norma subyektiebih detil, misalnya tetang kapan, di mana, dan
Perubahan pada variabel norma subyektibfagaimana cara melaksanakan niat tersebut.
seharusnya dapat mengubah niat dan pada akhirnya Intervensi pada dasarnya dirancang untuk
mengubah perilaku menjadi sesuai dengan yamgengubah perilaku dan mengarahkannya pada satu
diharapkan. Misalnya perilaku membuang sampadtau beberapa determinan, yaitu sikap, norma
di hutan kota, seorang pengunjung sebenarnyabyektif, atau persepsi kontrol perilaku. Perubahan
menyadari bahwa perilaku yang seharusnya adalphda faktor-faktor tersebut seharusnya menghasilkan
membuang sampah pada tempatnya. la pun mergsaubahan pada niat perilakiAdanya kontrol
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terhadap perilaku yang memadai maka niat batkota dapat memperolah insentif pengurangan pajak,
seharusnya dilakukan dalam kondisi yang tepatlan dengan demikian dapat memangkas biaya yang
Karena diasumsikan bahwa sikap, norma subyektiflapat mengurangi komponen biaya produksinya, dan
dan kontrol perilaku yang dirasakan berdasarkadserdampak pada harga produk yang lebih terjangkau.
seperangkat keyakinan, maka intervensi perilakDi samping itu, dengan adanya hutan kota,
harus mampu mengubah keyakinan tersebumasyarakat dapat memanfaatkan jasa lingkungan
MenurutAjzen (2006), melalui pengukuran terhadaghutan kota dan beraktivitas lebih produktif. Masalah
keyakinan, kita dapat memperoleh kognisi yantain yang timbul dalam membangun pola kolaborasi
mendasarinya. Keyakinan ini dapat menjadi potrgtaitu masalah kepercayaan antara masyarakat
dari landasan kognisi perilaku suatu populasi padéengan pemerintah. Penelitian di India menemukan
waktu tertentu. bahwa kebanyakan orang bersikap apatis terhadap
Sebuah studi pengelolaan hutan kota di Jermgmogram pemberdayaan masyarakat terutama karena
yang dilakukan oleh Bieling (2004) memperlihatkartidak puas terhadap kinerja aparat pengelola hutan
bahwa konsep pengelolaan hutan dapat dilakuk&ota. Dalam kasus ini, setiap elemen terutama
secara lebih baik dengan menggunakan prinsgemerintah perlu secara tulus mendukung setiap
manajemertlose to naturetau pengelolaan hutanupaya masyarakat secara baik sosio-psikologis
yang berbasis pada ekologi, yaitu suatu bentukaupun secara ekonomi (Datta and Sag@tO0).
kompromi yang mengkombinasikan fungsi ekonomis ~ MenurutAzeez, Ikponmwonba, Popoola, and
hutan dengan konservasi alam. Pengelolaan iAimusa (2010), latar belakang sosial ekonomi
menggunakan pendekatan yang menerapkan modehsyarakat di sekitar hutan kota akan menentukan
socio-psychological behavior dengan bagaimana masyarakat tersebut akan berinteraksi
mengkombinasikan teori-teori psikologi antara laidengan hutan kotaAktivitas ekstraksi hasil hutan
planned behavior thegr cultural theowy, dan juga dapat terjadi di hutan kota walaupun skalanya
modernisation theoryang dapat digunakan untuktidak sebesar pada hutan alam. Namun jika hal ini
mengatasi kompleksitas permasalahan pengeloladibiarkan, aktivitas entropogenis akan berakibat pada
hutan kota baik di Hutan Kota Srengseng maupun gercepatan terganggunya keseimbangan ekosistem
Hutan Kota Universitas Indonesia.Keterbatasahutan kota dan ekosistem kota. Penelifaeez,
sumberdaya terutama pendanaan dalam pengeloldlgponmwonba, Popoola, aAgnhusa (2010) di Nigeria
dapat diatasi dengan kolaborasi pemerintah dengaremperlihatkan bahwa pendidikan tentang
sektor privat. Walaupun Christopoulou, Polyzos, hubungan saling membutuhkan antara manusia dan
and Minetos(2007) menyatakan bahwa pengelolaabam diperlukan sebagai salah satu intervensi untuk
hutan kota akan lebih tepat jika lahan hutan kotamembentuk pemahaman yang benar terhadap alam
merupakan pemilikan umum atau pemerintah secagan melestarikan fungsi lingkungan secara
teoritis karena pada kenyataannya kondisi ideal iterkelanjutan.
sulittercapai. Pola kolaborasi antara pemerintah dan Sebuah metode intervensi yang efektif harus
privat seharusnya menjadi salah satu fokus untuikembangkan ketika telah diputuskan intervensi
mengatasi permasalahan klasik berupa keterbatasaana yang akan dilakukan untuk mendapatkan
sumber daya. perubahan. Dalam kondisi ini, pengalaman dan
Pola kolaboratif antara pemerintah dan privakreativitas investigator memegang peranan sangat
membutuhkan partisipasi aktif masyarakat sebagpéenting. Melalui penelitian ini, peneliti menggunakan
bentuk komitmen bersama antara pemerintah dameory of Planned Behaviantuk memberi panduan
masyarakat dalam menjaga keberlanjutan pengelolaamum namun tidak menyebutkan kepada kita tentang
hutan kota.Pada umumnya masyarakat kurarigtervensi mana yang paling efektif. Untuk itu, perlu
mendukung pengelolaan hutan kota karena dianggdjpertimbangkan tentang teknik komunikasi yang
kurang memberi manfaat terutama secara ekonorpiersuasif, misalnya melalui iklan koran, selebaran
Padahal, selama fungsi dan keberadaannya terjageng dibagikan ke lingkungan, atau pesan layanan
lestari, hutan kota juga dapat mengatasi keterbatasdintelevisi. Sebagai alternatif, kita dapat pula
ekonomi masyarakat. Misalnya, sektor privamelakukan diskusi tatap muka, permodelan
perusahaan yang menyediakan lahan untuk hutabservasional, atau metode lain. Tujuannya adalah
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agar intervensi yang dikembangkan dapat
memengaruhi keyakinan yang dirancang untuk
berubah.

Manajemen kolaborasi dalam pengelolaan
hutan kota adalah bentuk pengakuan dan bent@k
saling ketergantungan antara manusia dan alam.
Penelitian di Sudan memperlihatkan bahwa metode
kolaborasi berhasil menjawab keterbatasan
sumberdaya dalam pengelolaan hutan bahkan dapat
menjadi sumber pemasukan bagi masyarakat tanpa
merusak hutan. Metode ini dapat menjadi strategi
yang efektif untuk mengelola sumberdaya alam di
daerah perkotaanAgar strategi ini berhasil,
masyarakat harus bermitra dengan pemerintah dan
para pihak lainnya. Kemitraan yang berhasil
membutuhkan rasa percaya dan jaminan hak atau
status hukum hutan kota dalam jangka panjang
(Kobbail, 2010). 3.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka

pengelolaan hutan kota berkelanjutan setidaknya

harus memperhatikan keanekaragaman vegetasi,
suhu, dan kelembaban (aspek alam), kerapatan
tegakan (aspek teknis), dan perilaku masyarakat

(aspek sosial) sebagai satu kesatuan sistem yang

multidisiplin dan interdisiplin. Secara rinci, peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Indeks Shannon memperlihatkan bahwa
struktur vegetasi Hutan Kota Universitas
Indonesia (2,10) memiliki keanekaragaman
vegetasi dan stabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan di Hutan Kota Srengseng (1,88),
artinya vegetasi di Hutan Kota Universitas
Indonesia memiliki daya tahan yang lebih tinggi
terhadap usikan dibandingkan dengan vegetasi

setiap kegiatan/aktivitas warga di Hutan Kota
Srengseng lebih memerlukan pengendalian agar
usikan yang timbul tidak melebihi daya lenting
lingkungan.

Di Hutan Kota Universitas Indonesia terdapat
hubungan yang nyata antara kerapatan pada
seluruh tingkat pertumbuhan tanaman dan
suhu, dengan nilai koefisien korelasi -0,634.
Semakin rapat tegakan, maka semakin rendah
suhunya. Sementara di Hutan Kota Srengseng,
hubungan yang kuat antara kerapatan dan suhu
ditemui pada tingkat pertumbuhan pancang dan
pohon dengan nilai koefisien korelasi -
0,994.Dengan demikian, agar hutan kota memiliki
fungsi pengendalian suhu yang baik,
pembangunan hutan kota diarahkan pada
pengisian setiap strata tajuk hutan kota.
Responden memiliki persepsi yang baik
terhadap hutan kota namun tidak diwujudkan
dalam perilakunya. Perilaku responden di hutan
kota dapat dengan baik dijelaskan melalui niat
responden terhadap hutan kota. Norma
subyektif adalah prediktor yang memiliki
hubungan dengan niat. Hubungan tersebut
diperlihatkan dengan nilai uthi Squarepada
Hutan Kota Universitas Indonesia 0,003 dan
pada Hutan Kota Srengseng 0,010. Semakin
baik norma subyektif yang ada dalam komunitas
masyarakat, maka semakin baik pula
perilakunya.Implikasinya, pengelola hutan kota
diharapkan dapat memberikan keteladanan
dalam berperilaku. Di samping itu, edukasi dan
keteladanan menjadi penting untuk
menanamkan pola perilaku pro lingkungan di
masyarakat.
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